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MENINGKATKAN KEUNGGULAN BERSAING
DENGAN BENCHMARKING

Gregorius Jarot Windano

ABSTRACT

A great deal of firms gets ahead and dominates In market because of a locus on customers satistaction,
It is vsually by ollering best products and service. At the same time. a lot of others experience setbacks
even though pursuing the best strategies. To raise competitive advantage is not enough with beststrategies,
It requires & benchmarking with other successful firms. As a quality-based practice. benchmarking is
indispensible for companies to survive and to promotea a competitive advantage. Trough it, companies
may achieve equal or better performances than others, Benchmarking can be a basis to improve processes
and products continuously. Eventually, it may help companies to enbance a core business process, which

offers an incessant competitive advantags,

A, Pendahuluan

Di dalam dunia usaha ada istilah vang
discbut dengan benchmarking (patok duga).
Mulai tahun 1990-an istilah tersebut seolah—alah
menjadi bagian terpenting bagi perusahaan vang
ingin maju dan berdava saing tinggi. Setiap
kali ada rencana baru, selalu ada wsulan agar
melakukan benclimarking keperusahaan lain
yang sudah berpengalaman mengenai hal yang
sama. Begitu pula setiap kali ada perusahaan
vang terbukti sukses menjalankan sebuah inisiatif
dan meluncurkan suatu produk. perusahaan-
perusahaan lain beramai-ramai ingin melakukan
henchmarking kesana. Yang menjadi pertanyaan.
apa yang menyebabkan benchmarking hingga saat
ini tetap menjadi * mantra sakti - bagi kebanyakan
organisasi modern 7

Dalam era bisnis global, setiap pelaku
hisnis harus mampu memenuhi dan menanggapi
tuntutan pelanggan vang terus menerus berubah
serta sekaligus dapat mengungguli pesaing
vang terbaik. Pelanggan yang semakin pintar.
beragam dan tinggi standar kepuasannya menjadi
tantangan bagi setiap perusahaan. Adanva
pemasok-pemasok vang semakin kompetitil

telah membuat pelanggan mengetahui dan

meminta standar produk dan pelayvanan vang
berbeda dan lebih baik. Kepuasan pelanggan
pun semakin lama semakin sulit dipenuhi oleh
adanva keinginan dan kebutuhan vang secara
naluriah semakin meningkat. sehingga upava
memuaskan pelanggan pun bukan sekadar
memuaskan, tetapi telah menjadi suatu upaya
vang kompleks.

Untuk dapat melakukan penetrasi ke
pasar global. kehandalan perusahaan dalam
menanggapi keinginan pelanggan merupakan
sebuah tantangan tersendiri, Usaha-usaha
perbaikan dalam memuaskan pelangean tidaklah
hanya dapat dilakukan dengan perbaikan
melalui analisis internal. yailu hanva melihat
kemampuan kinerja sendirt. tetapi harus juga jeli
melihat peluang perbaikan melalui orang lain.
Sayvangnya di Indonesia. iklim industri pada
umumnyva masih belum seterbuka di negara-
nesara maju. Mungkin juga budava low profile
masth sangat melekat di benak para pengusaha
[ndenesia, sehingga ada kecenderungan untuk
tidak membuka dirt bagi orang lain. Selain itu,
persaingan bisnis mungkin masih dianggap
sehagai permusuhan, sehingga usaha untuk

maju bersama belum teepikirkan.,



Ada baiknya sebuah perusahaan vang
terbaik dibidang usahanva, juza mengamati
perusahaan terbaik di industrd lainnya agar
tetap menjadi vang lerbaik dalam memberikan
produk dan layanan kepada langganannya.
Dengan melihat keadaan tersebul, memacu para
eksekutif untuk senantinsa berfikir kreatif dan
inovatil agar bisnis mereka dapat menciptakan
sendiri masa depannya. Namun ternvata
mereka menemui banyak tantangan. karena
piranti dan teknik manajemen yang diketahui
dan dikuasai perlu dilengkapi dengan piranti
dan teknik lainnya, agar efektivitas dari setiap
reputusan bisnis dapat ditingkatkan secara
terus- menerus. [Dalam kaitan itu. maka
timbullah suatu piranti manajemen kontemporer
vang banyak diterapkan dalam dunia bisnis
vakni benchmarking (patok duga),

Benchmarking merupakan proses belajar
vang berlangsung secara sistematik dan terus
menerus. dimana dibandingkan setiap bagian
dari suatu perusahaan dengan perusahaan
vang terbaik atau saingan vang paling unggul.
HBenchmarking bukan hanya mempelajari
unsur-unsur persaingan yang jitu, tetapi
praktik ini membuat sebuah perusahaan dapat
memflokuskan pada kepentingan pasar dan
persaingan. Dengan benchmarking perusahaan
dapat mengidentifikasi kunci-kunci sukses
untuk tiap bidang vang diteliti. memberikan
target kuantitatit untuk sasaran dan membantu
perusahaan membangun budava vang
memungkinkan terjadinva perubahan, adaptasi
dan penyempurnaan secara terus-menerus.
Selain it perusahaan dapat mengenali pesaing-
pesaing yang akan muncul dan tindakan apa
vang diperlukan untuk mengantisipasinya.

Suatu pengetahuan vang cermat

tentang  benchmarking, dapal membantu para
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chsekutil untuk mengambil keputusan dalam
rangka peningkatan keunggulan dava saing

berkelanjutan.

B. Pembahasan
1. Pengertian henclimarking

Berbeda dengan melode perbandingan
{eomparison), benchmarking tidak hanva
membandingkan hasil akhir, tetapi lebih
menganalisa apakah vang kita lakukan dengan
apa yang orang lain lakukan lebih baik dari kita.
. Secara harfiah benchmarking bararti standar
vang dapat dipergunakan sebagai ukuran untuk
suatu kegiatan atau tindakan. Untuk mencapai
standar yang terbaik. maka saingan vang agresif’
dilingkungan bisnis percaya. bahwa setiap
bagian dari perusahaan harus menjadi vang
terbaik dalam katagorinva.

Menurut Yamit (2003:134) henclhmarking
adalah suatu proses belajar vang berlangsung
secara sistematis dan berlangsung secara terus -
menerus dengan melakukan kegiatan mengukur
dan membandingkan setiap bagian vang
dinyatakan penting oleh perusahaan dengan
perusahaan lain vang terbaik atau pesaing yang
dianggap paling unggul dibidangnya.

Dari definisi itu dapat diperoleh beberapa
kesimpulan, pertama asas benchmarking
merupakan kiat untuk mengetahui tentang
bagaimana dan mengapa suatu perusahaan
schagal pemimpin dalam suatu industri dapat
melaksanakan tugas-tugasnya secara lebih baik
dibandingkan dengan vang lainnya.

kedua. fokus dari kegiatan besnchmarking
diarahkan pada praktek terbaik dan perusahaan
lainnya. Adapun ruang lingkupnya makin
diperluas yakni dari produk dan servis menjalar
kearah proses, Kinerja organisasi, logistik,

pemasaran dan lain-lainnva. Benclimarking
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berwujud perbandingan yvang kontinyu. jangka
panjang dan hasil dari perusahaan vang terbaik
dimana pun perusahaan itu berada.

Ketiga, prakiek benclmearking berlangsung
secara sistematik dan terpadu dengan prakiek
manajemen lainnyva, misalnya Total Quality
Manajemen (TOM), analisis saingan dan
selerusnya,

Keempat, kegiatan benchmarking
perlu keterlibatan dari semua pihak vang
berkepentingan. pemilihan vang tepat tentang
apa yvang akan dibenchmarkingkan, pemahaman
dari organisasi itu sendiri, pemilihan mitra yang
cocok, dan kemampuan untuk implementasi
tentang apa yang ditemukan dalam praktek bisnis.
Dengan demikian manajemen suatu perusahaan
memperolch alat pembantu vang handal dalam

penentuan sasaran dan pengembangan stategi,

2. Jenis benchmarking
Benchmarking pada dasarnya diawali oleh
kebutuhan akan informasi dan keinginan untuk
memahami dengan cepat mengenai bagaimana
caranya memperbaiki problem bisnis, Dalam
hal ini, orang bertanya kepada perusahaan-
perusahaan yang sukses tentang bagaimana
mereka dapat berhasil, lalu sedapat mungkin
mencoba mencontohnyva., Menurut Bendell,
Boulter dan Kelly (2001 223 ) untuk memutuskan
siapa yang akan dijadikan pembanding dalam
benclumarking tergantung pada subyek yang
dipilih untuk melakukan benchmarking.
sumber daya vang mungkin tersedia dan
tantangan organisasi vang telah siap untuk
dihadapai. Secara umum terdapat empal jenis
benchmarking, yaitu
a. dnternal benchmarking di mana dibandingkan
operasi sualu perusahaan dengan suatu

bagian internal, Jenis benchmarking ini

merupakan bentuk yang paling sederhana
dan vang dibandingkan dapat berupa kinerja
setiap departemen, divisi atau cabang di
perusahaan yvang sama yvang terbesar secara
geografis, Lawan dari benchmarketing
internal ialah benchmarking cksternal vang
lergantung pada asal peserta vakni dari
perusahaan sendiri atau dari luar,

b Competitor benchmarking yakni diadakan
perbandingan dengan berbagai saingan.
Misalnya perbandingan karakteristik produk,
Kinerja. dan fungsi dari produk yang sama
vang dihasilkan saingan dalam pasar yang
sama.

¢ Functional benchmarking yakni diadakan
perbandingan fungsi dari perusahaan-
perusahaan vang berada di perbagai
industri.

d. Generic benchmarking yakni perbandingan
pada proses bisnis fundamental vang
cenderung sama di setiap industri. Karena
proses itu sama di setiap perusahaan.
misalnya menerima pesanan, servis
pelanggan, dan pengembangan strategi,
dapat diadakan benchmarking meskipun
perusahaan itu berada dibidang industri
vang berbeda.

Keempal jenis benclimarking ini dibedakan
berdasarkan sumber data dan tipe kemitraan,
Studi-studi benchmarking dapat bersifat
internal maupun eksternal. tergantung pada
apakah para partisipan berasal dari perusahaan
sendint atau dari perusahaan lain, Akan sangat
menguntungkan bila benchmarking dilakukan
dengan mitra vang tahu betul maksud dan tujuan
serta proses benchmarking, Manfaat vang
didapat oleh mitra benchmarking sebenarnva

banyak sekali, diantaranya mitra benchmarking



dapat berkembang secara profesional dengan
adanva saling tukar informasi. Tetapi bila
mitra benchmarking tidak tahu atau belum
mengetahul wjuan dan prosesnvi, maka perlu
memastikan dulu bahwa mitra benchmarking
ini diberi pengetahuan yang cukup mengenai
benchmarking. sehingga ia mengetahui manfaat
vang bisa didapat dari kegiatan berbagi informasi

ini.

3. Proses benchmarking

Implementasi terbaik dari benchmarking
di suatu perusahaan yakni memandang operasi
bisnis perusahaan sebagai suatu proses. Ini
berarti bahwa operasi perusahaan sebagai
kegiatan-kegiatan vang saling terkait yang
merubah masukan menjadi keluaran. Proses
demikian membutuhkan sumber dava dan
dana serta standard agar kinerja dapat diulang,.
Juga dibutuhkan sistem pengendalian yang
mengarahkan kualitas, produktivitas dan
kemampuan berlaba termasuk kinerja biaya.

Perusahaan yang baru mulai
mengembangkan program bhenchmarking
umumnya ingin menciptakan suatu model
proses benchmarking yang baru. dilengkapi
dengan sebuah proses untuk menggambarkan
bagaimana cara vang mereka rancang untuk
melaksanakan benchmarking. Namun pada
hakekatnya berbagai model dari proses
benchmarking memiliki unsur yang sama sccar
relatil, dimana model wersebut menghasilkan
empat langkah dasar, Menuwrut Watson ([1999:69)
langkah-langkah dari proses benchmarking
tersebut adalah :
a. Merencanakan proyek benclhmarking
b Mengumpulkan data vang diperlukan
c. Menganalisis data tentang Kesenjangan

Kinerja sereta faktor-fakior penentu

Meningbatkan keungaulan Bersaieg dengan Serchmarking !

d. Mengembangkan dan mengadaptasikan

faktor-faktor penentu proses

Oambar -1

MWodel Proses Benclimarking

RERCANA

ARSI

rangadap- Meran-
tasikan canakan
Mengem- shucki
bangkan

Menganalisss | Mengum-
Data pulkan

Data

PERIKSA LAKUKAN

sumber : Watson (199969

Mengingat model proses benchmarking di
perusahaan pada dasarnya mengikuti langkah-
langkah tersebut. maka sebaiknya perusahaan
tidak membuang waktu untuk menciptakan
model yang baru. vang terpenting ialah bahwa
para pelaksana benchmarking secara ketat
melaksanakan proses yang diseleksi agar
terpadu. sistematik, serta dasar pengukuran
vang konsisten. Setiap tahap itu memungkinkan
diadakan analisis kesenjangan feap analvsis)
vang digunakan untuk mengindikasikan
tingkat perbedaan kinerja antara perusahaan
vang berposisi memimpin dan perusahaan
vang sedang melakukan benchmarking, Pada
umuninya analisis itu menunjukkan perbedaan
Kinerja antara perusahaan terbaik dan perusahaan
vang melakukan benchmarking.

Proses henchmarking pada dasarnva
diarahkan pada dua dimensi. Dimensi

pertama menyvangkut Kinerja intern vakni
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menentukan proses operasi yang akan direlaah
dan pengembangan ukuran intern untuk
mengukur kinerja darl proses itu, Dimensi
kedua menyangkut kinerja eksternal sebagai
calon vang akan dibencimarking dan sekaligus
belajar dart mereka tentang ukuran kinerja serta
memperoleh pengetahuan tentang kemampuan
prosesnva. kedua dimensi itu memungkinkan
diadakan analisis tentang kesenjangan kinerja
di antara dua atau beberapa perusahaan.
Pelaksanaan benchmarking berarti bahwa
manajemen perusahaan harus mempunyai
tekad untuk mengadakan perubahan. Untuk
itu dibutuhkan persiapan yvang mendasar dan
komprehensif dari organisasi perusahaan
vang bersangkutan. Persiapan itn menyangkut
tentang kualitas, kemunikasi dan konsultasi
vang efektif, metede memecalhkan masalah
dan pengambilan Keputusan, analisis statistik
untuk analisis data, analisis proses bisnis,
dan seterusnya. Setiap proses benchmarking
berlangsung terus menerus sehingea memakan
waktu. sumber daya dan dana, Oleh karena itu
perlu diperhatikan tentang besarnya organisasi.
budget vang tersedia. sumber dava manusia
vang ada untuk proyek itu, dan akhirnya budava
perusahaan vang bersangkutan. Satu hal lain
vang juga perlu mendapat perhatian serius
dalam mengimplementasikan benclimarking

adalah inlformasi

4. Information Sharing

Benchmarking memang harus dilengkapi
dengan kesiapan internal perusahaan.
Menemukan aspek yang akan di benchmark dan
perusahaan vang akan dijadikan pembanding
belumlah cukup. ltu masih harus dibarengi
dengan kesiapan mutu SDM. vang dilengkapi

dengan iklim kerja dan budaya perusahaan

vang matang serta Kondusit. [1al ini jelas sekali
bahwa perusahaan akan memiliki ciri khasnya
Kondisi internal perusahaan yang siap akan
memudahkan pelaksanaan henchmarking.
karena dalam proses ini mungkin akan banvak
sekall aspek vang akan dibenahi. Bukan hanva
itu, bisa saja pembenahan vang terjadi it
bersitat menyeluruh, Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa budaya perusahaan dapat
menjaga kestabilan iklim kerja,

Selain aspek budaya dan ciri khas
perusahaan, salah satu kesiapan vang
mutlak adalah ketersediaan data. Setiap kali
membicarakan benchmarking maka selayaknya
Kita memberikan penekanan pada database
system. Sehingga bisa dikatakan bahwa unsur
lerpenting dari system itu adalah data itn sendiri.
Untuk konteks dunia usaha di Indonesia hal ini
mungkin masih sulit dipenuhi. Tidak semua
perusahaan memasukkan informasinya ke
dalam suatu sistem data. Kalaupun ada munakin
belum tentu lengkap dan menyeluruh. Ada vang
cuma kuat dibidang produksi dan keuangan, tapi
lemah dalam data pemasaran dan MSDM. Dan
memang kenyataannya apresiasi dunia usaha di
Indonesia tentang database masih rendah. Selain
Ity rata-rata perusahaan di Indonesia tidak mau
bekerja sama melakukan shering information.
Padahal bila mau melakukan benchmarking,
harusnya melakukan perbandingan dengan the
hest performance. Untuk itu, kita harus tahy
siapakah ifie best performance tersebut. Namun
halitu tidak akan terwujud bila para pelaku bisnis
enggan untuk saling tukar informasi. Bukan
hanya itu. kalau ada pihak vang ingin berusaha
mendapat data tentang satu perusahaan. ada
yang mentlai seperti memata-matai. Perusahaan-
perusahaan seperti ini takut ilmu dan praktek

bisnis mereka dicuri oleh pihak lain. sekalipun
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itu bukan dari kompetitor usahanya Kalaupun
perusahaan itu mencrima Kunjungan dari
perusahaan vang lain. vang dibagikan hanyalah
compary profiile yang tidak mendatangkan
hanyak pembelajaran. Padahal persepsi seperti
ni merupakan tindakan vang keliru. Sebab.
justru perusahaan mestinva saling melakukan
pertukaran informasi. Mnformation sharving
di antara pengusaha sangatlah perlu. Melalui
pertukaran informasi ini, seorang pengusaha
akan bisa belajar dari pengusaha vang lain.
lentu saja dengan tetap mempertimbangkan
benefit yang diperoleh kedua belah pihak.

Inti benchmarking pada dasarnva adalah
merupakan perwujudan nvata dari suatu
bentuk kerja sama yang ideal. Perusahaan bisa
berkembang bersama-sama dimana sharing
mformation merupakan landasannya. Bila
itu dilakukan. pada gilirannya akan dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan costumer.
Untuk itwlah pelaku bisnis harus diberi wawasan.
bahwa tanpa melakukan benchmarking dunia
usaha di Indonesia tak pernah bisa beranjak
jauh. Padahal persaingan di dunia usaha
semakin kuat. Apalagi perusahaan tidak hanya
bernaung secara domestik, tapi di Internasional
markel. Kalau perusahaan tak bisa melakukan
transparansi informasi, sulit menerapkan
penchmarking. Jadi harus ada kesadaran dari
para pelaku bisnis itu sendiri untuk melakukan
charing informealion
> Benchmrking dan isu hukum dan etika

Dalam dunia bisnis barat dikenal istilah
benchmarking vang artinva meniru dari vang
paling hebat untuk membuatnya scbagai
referensi. Ini dianggap legal dan etis. Namun
henchmarking hendaknva dibedakan dari

copywriting. Praktek benclimarking telah
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menimbulkan banyak penaltsiran negatil
terutama menyangkut isu hukum dan etika bisnis.
Meskipun telah diketahui bahwa henclhumarking
merupakan asas dimana para eksekutif membagi
nlormasi (sformation sharie) secara lerbuka,
namun tetap menimbulkan banvak tanda tanya,
Untuk i perlu dijernihkan beberapa masalah
benchmarking dari segi hukum dan etika.

Sepintas lalu, seorang cenderung menarik
kesimpulan bahwa praktek benchmarking
dianggap sebagai sesuatu yang ilegal, tidak
bermaral. tidak etis maupun spionase industri.
Konsep vang salah ini beranggzapan bahwa salah
satu pihak memperaleh keuntungan dari pesaing
vang tidak curiga dengan cara sembunyi-
sembunyi meniru rancang bangun suatu produk
dan kemampuan proses produksi perusahaan
lain. Selanjutnya benchmarking berlawanan
dengan semangat bersaing karena difokuskan
pada kerjasama melalui pembagian informasi
dan bukan saling bersaing.

Benchmarking bukan sesuatu vang tidak
legal, karena berlandaskan pada keterbukaan
dan persctujuan bersama dari para peserta
proyek itu. Demikian pula, benchmarking
tidak melanggar kerahasiaan suatu perusahaan.
Tidak ada satu pun perusahaan vang dengan
suka rela membuka rahasia tentang informasi
pengusaha vang memberikan keunggulan.
Konsep benchmarking dilandasi oleh kerja
sama secara terbuka antara dua perusahaan
atau lebih untuk saling bertukar informasi
dan pengalaman vang sama-sama dibutuhkan.
Tika informasi itu diangeap rahasia, maka
perusahaan bebas untuk tidak memberikan
infarmast vang dianggap rahasia tersebut. Dari
pertukaran informasi. kedua perusahaan sama-
sama memperoleh keuntungan dan tidak ada

prhak vang dirugikan.
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Bila suatu perusahaan memiliki Kinerja
vang baik. itu berarti perusahaan terscbut dapat
melakukan inovasi, kreatifitas pengembangan
produk dan proses atas pertukaran informasi.
Hal inilah vang menjadi wujud kegunaan dari
henclmarking, vaitu tidak hanya menyamai
kinerja perusahaan pesaing. letapi dapal
melampui sehingga menjadi keunggulan daya
saing, Oleh karena it konsep henchmarking
tidak sama dengan praktek illegal. penjiplakan
dan peniruan.

Anggapan negatil’ tentang benchmarking
timbul karena salah tafsir tentang prakiek ini.
Jelasnva, benchmarking bukan suatu intelijen
saingan vang serba rahasia. Yang menjadi
perbedaan utama antara intelijen saingan dan
henchmarking yakni derajat keterbukaan.
Suatu perusahaan dapat memperkuat posisi
kompetitifnva dengan menerapkan tentang apa
vang pernah dipelajari dari perusahaan lainnya
vang pernah menghadapi situasi yang sama atau
hampir sama, Benchmarking memungkinkan
penggunaan sumber daya masyarakat secara lebih
efisien karena tidak perlu belajar dari nol. Jadi
suatu penchnarking vang sukses tidak berarti

pelangearan hukum atau tindakan tidak etis.

C. Simpulan

Benchmarking adalah proses mengukur
dan membandingkan suatu perusahaan dengan
perusahaan-perusahaan  lain yang unggul
dibidangnya. dalam usaha memperbaiki diri
schingga dapat menjadi kompetitif bahkan
menjadi vang terbaik. Prakiik ini harus dilakukan
perusahaan yang ingin menjaga kelangsungan
hidupnya dan memiliki daya saing, Tanpa
kemampuan mengidentilikasi kelemahan-
kelemahannya. dan mempelajari teknik-teknik

vang lehih efisien dari perusahaan-perusahaan

vang labih unggul. maka tidak akan ada
kemajuan. Namun kenyataannya lebih mudah
mencari referensi dari perusahaan-perusahaan
vang bukan pesaing dari pada pesaing.
Alasanya. pesaing tidak begitu saja memberikan
keterangan tentang rahasia perusahaannya.

Padahal kekuatan strategi benclmarking adalah

jika perusahaan mampu memperoleh data yang

diperlukan. Ini hanya mungkin terjadi kalau
ada kesediaan dari kedua pihak untuk bertukar
informasi. Melalui pertukaran informasi.
perusahaan dapat mengidentifikasi kunci-kunei
sukses untuk tiap bidang vang diteliti dan
membantu perusahaan membangun budaya
vang memungkinkan terjadinya perubahan.
adaptasi dan penyempurnaan secara terus-
menerus. Namun tentu saja dengan tetap
mempertimbangkan benefit yang diperoleh dari
kedua belah pihak.

Benchmarking, pada akhirnya adalah
sebuah proses belajar. Tanpa kesiapan untuk
belajar dan kemampuan untuk mengolah bahan
pembelajaran. benchmarking akan berakhir

dengan kegagalan.
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